BAB IlI
PELAKSANAAN TES KESEHATAN PRA NIKAH DI KUA
KECAMATAN MAGERSARI KOTA MOJOKERTO

A. Pelaksanaan Tes Kesehatan di KUA Magersari

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa pegawai di KUA Kota
Mojokerto yakni KUA Kecamatan Magersari, dapat disimpulkan bahwa
Dalam Instruksi Bersama Departemen Agama dan Departemen Kesehatan
No. 02 Tahun 1989, mengintruksikan agar bagi setiap calon pengantin dapat
melaksanakan bimbingan dan pelayanan imunisasi Tetanus Toxoid dan
kebijakan dari KUA untuk melampirkan bukti surat keterangan hasil dari tes
kesehatan dari puskesmas setempat. Hal ini di terapkan melalui KUA
sebagai lembaga yang berwenang dalam memberikan pelayanan pernikahan
kepada masyarakat.!

Dari data berkas pendaftar nikah yang ada di KUA wilayah
Kecamatan Magersari Kota Mojokerto tahun 2016 terbukti 100% tertib
administrasi. Dengan kata lain pengajuan nikah tidak akan diproses jika
tidak melengkapi berkas-berkas yang sudah ditentukan sebagai bukti
ketegasan KUA dalam bertugas dan itu membuat semuanya lebih menikmati
pelayananya. Dalam syarat-syarat nikah lengkap dengan surat kesehatannya
dan kartu bukti imunisasi TT inilah kebijakan KUA dan Instruksi Bersama
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Departemen

Agama dan Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan

' M. Hilmi Fagih, Wawancara, Magersari, 12 Agustus 2016.
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Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan No : 02 Tahun
1989 Tentang Imunisasi Tetanus Toksoid Calon Pengantin dan sebagai dasar
dari pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang penikahan dan Peraturan
Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974,
serta Instruksi Presiden Rl No .1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum
Islam yang sudah terfiikir dan terkonsep matang dengan baik terlebihnya
mempunyai dampak untuk kedepan kedua mempelai.

Bisa dilihat bahwa calon pengantin yang telah melengkapi syarat
administratif salah satunya berupa surat hasil dari tes kesehatan dan kartu
bukti imunisasi TT, karena memang dirasa mereka yang mempunyai
kesadaran akan begitu pentingnya kesehatan serta rasa tanggungjawab
sebagai masyarakat yang taat akan aturan pemerintah meskipun ada yang
mengakui terpaksa daripada tidak diproses permintaan kami.

Menikah perlu banyak persiapan, yang terutama tentu kondisi
kesehatan. Salah satu persiapan fisik bagi kaum wanita adalah surat
keterangan hasil tes kesehatan dan sudah melakukan imunisasi TT. Dalam
rangka meningkatkan kualitas keturunan yang akan dilahirkan. Dalam dunia
kedokteran masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama
dalam bidang kesehatan yang saat ini terjadi di Negara Indonesia. Derajat
kesehatan anak mencerminkan derajat kesehatan bangsa, sebab anak sebagai
generasi penerus bangsa memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan
dalam meneruskan pembangunan bangsa. Berdasarkan alasan tersebut

masalah anak diprioritaskan dalam perencanaan atau penataan pembangunan
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bangsa. Sesuai dengan penuturan bidan di puskesmas Kecamatan Magersari
yaitu dalam menentukan derajat kesehatan di Indonesia, terdapat beberapa
indikator yang dapat digunakan, antara lain angka kematian bayi, angka
kesakitan bayi, status gizi dan angka harapan hidup waktu lahir.2

Pada awalnya penulis mengira bahwa tes kesehatan ini juga
dilakukan di Rumah Sakit di Kota Mojokerto, sebagaimana lazimnya tes
kesehatan yang lain. Namun setelah dikonfirmasikan ke rumah sakit, penulis
akhirnya mendapatkan keterangan bahwa untuk tes kesehatan kesehatan
pranikah, dari pihak rumah sakit telah memberikan wewenang penuh kepada
puskesmas dan bidan-bidan yang bertugas agar memberikan pelayanan tes
kesehatan pranikah bagi masyarakat.

Langkah-langkah melakukan tes kesehatan pranikah tak selalu
memerlukan biaya besar. Tak perlu langsung ke dokter spesialis ataupun
Dokter umum, bisa datang konsultasi di KUA dan selebihnya akan diarahkan
ke Puskesmas yang bersangkutan terlebihnya dokter Puskesmas yang sudah
berpengalaman akan menangani. Pertama akan dilakukan wawancara singkat
tentang riwayat kesehatan yang bertujuan mengetahui penyakit apa yang
pernah diderita (rekam medis), riwayat kesehatan para anggota keluarga,
juga keadaan lingkungan sekitar dan kebiasaan sehari-hari (merokok, atau
pengguna obat-obatan terlarang).

Dokter akan melakukan tes fisik yang diperlukan untuk mengetahui

adanya kelainan fisik seperti tekanan darah, keadaan jantung, paru-paru dan

2 Indah Sumiyati. Wawancara, Kordinator Bidan Magersari, 22 September 2016.
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tanda-tanda fisik dari penyakit seperti anemia, asma, kulit. Barulah ke tahap

jika memang diperlukan dapat dirujuk tes ke laboratatorium pemeriksaan

darah yang meliputi: 3

1. HIV/AIDS.

2. Golongan darah dan rhesus.

3. Gula darah sewaktu.

4. Thalasemia (kelaianan darah yang diturunkan).

5. Hepatitis B dan C.

6. TORCH (toksoplasmosis, Rubella, Citomegalovirus dan Herpes
Simplex).

7. Pemeriksaan urin (kencing) rutin.

8. Pemeriksaan lain dilakukan apabila ada keluhan (terasa panas bila buang
air kecil, kencing nanah, keputihan).

Kegiatan semacam ini tidak berlaku bagi setiap pasien yang datang,
karena bila catin adalah asli penduduk sekitar yang dalam naungan
kesehatanya puskesmas sudah mempunyai rekam medis jadi hanya
melihatnya dari rekam medis itu dan selanjutnya melakukan tes untuk
gejala-gejala saja yang sesuai standart kesehatan.

Dalam kehidupan berumah tangga pastinya setiap pasangan suami
istri berharap ingin mempunyai keluarga yang sehat bahagia ditambah lagi
dengan anak yang hadir sempurna dalam artian kesehatan, keshalihan,

maupun kecerdasan. Namun sayangnya tidak semua pasangan suami istri

% Indah Sumiyati. Wawancara, Kordinator Bidan Magersari, 22 September 2016.
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mampu untuk mewujudkannya. Keluarga tanpa kehadiran seorang anak akan
terasa hampa. Bahkan seringkali permasalahan keturunan ini mampu
membuat suatu kehidupan rumah tangga menjadi goyah dan akhirnya harus
berakhir dengan perceraian.

Permasalahan setelah berlangsungnya pernikahan sering kali terjadi
bahkan keturunan erat sekali kaitannya dengan permasalahan kesehatan.
Salah satu penyebab seseorang gagal memiliki keturunan adalah karena
faktor kesehatan pasangan tersebut yang bermasalah. Kegagalan dalam
memiliki keturunan tidak hanya berasal dari permasalahan kesehatan si
perempuan (istri) saja, namun juga bisa berasal dari permasalahan kesehatan
yang dimiliki si laki-laki (suami). Ilmu kedokteran mengatakan, bahwa rupa
dan bentuk janin bergantung pada kualitas sel sperma yang ada pada laki-laki
dan kualitas ovum (indung telur) yang ada pada perempuan tersebut.
Kemudian lahirlah anak yang mirip dengan kedua ibu bapaknya, baik tubuh
(fisik) maupun akalnya.

Dalam ilmu kedokteran terkait gen ibu, ovum berpengaruh besar
terhadap pembentukan janin. Ovum yang sakit akan menghasilkan bayi yang
cacat tubuh. Dokter menyatakan bahwa dampak negatif dari susunan
kesehatan ibu jelas memberi pengaruh terhadap ovum sejak masih dalam
ovarium. Melalui ovariumlah segala sifat-sifat ibu berpindah kepada ovum.
Kadang-kadang warisan penyakit baru mulai tampak kecenderungannya

ketika ovum itu tumbuh dalam rahim (uterus).
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Dari sini tampaklah jelas peran kesehatan masing-masing ibu
bapaknya turut serta dalam menentukan kesehatan anaknya kelak.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka hadirlah yang namanya tes
kesehatan pranikah. Berbeda dengan Imunisasi TT yang hanya diberikan
kepada calon mempelai perempuan, dalam tes kesehatan pranikah tiap
pasangan yang hendak melakukan pernikahan dapat memeriksakan
kesehatan mereka masing-masing, baik calon mempelai laki-laki maupun
calon mempelai perempuan. Melalui tes kesehatan ini kita dapat mengetahui
kesehatan masing-masing, terutama kesehatan organ reproduksi yang sangat
erat kaitannya akan permasalahan keturunan.

Tujuan utama melakukan tes kesehatan pranikah adalah untuk
membangun keluarga sehat sejahtera dengan mengetahui kemungkinan
kondisi kesehatan anak yang akan dilahirkan (riwayat kesehatan kedua belah
pihak), termasuk soal genetik, penyakit kronis, penyakit infeksi yang dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan keturunan. Dari tujuan tersebut tampaklah
jelas bahwa tes ini sangat memperhatikan permasalahan keturunan. Maka
dari itu dengan melakukan tes kesehatan pranikah berarti kita telah
melaksanakan pemeliharaan keturunan (A/fz al-Nasl) yang diperintahkan
oleh agama.

Tes kesehatan pranikah juga merupakan upaya perlindungan dari
infeksi menular dalam ajaran Islam sangat memperhatikan permasalahan
kesehatan. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu ajaran

Islam tentang kesehatan yaitu untuk menjaga kesehatan dari infeksi menular,
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dimana Islam mengajarkan agar mengkarantina orang yang menderita
penyakit menular, sehingga penyakit itu tidak meluas. Islam juga
menyarankan kepada orang yang sehat agar tidak memasuki daerah yang
rentan penyakit atau menjauhkan dirinya sampai daerah itu bebas dari
penyakit menular.

Di zaman sekarang ini telah berkembang berbagai macam penyakit
menular yang sangat berbahaya. Sebut saja semacam kecanduan Narkoba,
HIV/AIDS yang sampai sekarang belum ditemukan obatnya. HIV/AIDS
termasuk dalam infeksi menular seksual (IMS) yang penyebarannya berasal
dari kegiatan seksual. Selain IMS, penyakit lain yang juga harus diperhatikan
adalah penyakit keturunan seperti talasemia, hemofilia dan RH faktor yang
beresiko dapat menyebabkan kematian bagi keturunan kita.

Manfaat dari tes kesehatan pranikah salah satunya adalah sebagai
tindakan pencegahan yang efektif untuk membendung penyebaran penyakit-
penyakit menular yang berbahaya di tengah masyarakat. Hal inilah yang
menjadi salah satu harapan pelaksanaan tes kesehatan pranikah ini.
Diharapkan pasangan yang hendak menikah lebih selektif dalam memilih
pasangannya agar tidak menyesal di kemudian hari. Meskipun seseorang dari
luar terlihat tampak sehat namun belum tentu sepenuhnya ia sehat. Bisa saja
ia menjadi pembawa bibit penyakit.

Menikah dengan orang yang mempunyai penyakit menular ibarat kita
telah masuk ke dalam daerah yang terjangkiti wabah penyakit menular.

Sangat besar sekali kemungkinan kita untuk tertular penyakit tersebut.
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Apalagi di tengah kemajuan teknologi ini, penularan penyakit tersebut
hampir sudah dapat dipastikan. Pernikahan merupakan perbuatan yang
mulia, namun jika pernikahan itu malah mendatangkan mudarat nantinya,
maka sebaiknya tidak dilakukan.

Tes kesehatan pranikah memberikan gambaran-gambaran terkait
kesehatan pasangan mempelai tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya, tes kesehatan pranikah idealnya dilakukan enam bulan sebelum
dilangsungkannya pernikahan. Dengan tenggang waktu itu diharapkan jika
ditemukan penyakit dalam diri pasangan tersebut yang bisa disembuhkan,
maka masih ada waktu untuk melakukan penyembuhan atau vaksinasi
terlebih dahulu.

Menurut penuturan Bapak M. Hilmi Fagih, S.Ag, selaku kepala KUA
Kecamatan Magersari Kota Mojokerto :*

Banyak sekali orang tidak telalu dalam memahami kebiasaan calon
suaminya mengenai kebiasaan sebelum mengenalnya yang berujung
pernikahan. Bisa saja sebelum kenal salah satu calon pernah mencoba-coba
narkoba yang mana bukan hanya sakau atau kecanduan yang berakibat pada
setelah menikah bahkan yang lebih berbahaya lagi terjangkit virus
HIV/AIDS karena virus ini bukan dari hubungan seks saja virus itu menyebar
melainkan melalui jarum suntik yang pernah mereka gunakan pada waktu
mencoba narkoba. Jadi sangat perlu sekali untuk melakukannya untuk hasil

tes kesehatan pranikah, keputusannya dikembalikan lagi kepada tiap

4 M. Hilmi Faqgih, Wawancara, KUA Magersari Kota Mojokerto, 12 Agustus 2016.
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pasangan, apakah akan tetap melanjutkan pernikahannya atau tidak. Namun
yang diperhatikan adalah bahwa kita bertanggungjawab atas keselamatan
diri kita dan keturunan kita.

Menikahi orang yang berpenyakit menular tidak hanya akan
membahayakan diri kita pribadi namun juga membahayakan anak keturunan
kita nanti serta juga dapat membahayakan kehidupan masyarakat sekitar
kita. Seperti menikah dengan orang yang terkena penyakit HIV/AIDS, yang
mana salah satu penularannya melalui hubungan kelamin. Ketika
berhubungan badan antara pasangan suami istri tersubut, maka penularan
akan terjadi. Dimulai dari pasangannya yang akan tertular penyakit tersebut.
Kemudian jika punya anak, maka anak tersebut juga otomatis anak tersebut
akan tertular ketika masih dalam kandungan. Dan bahkan bisa saja menulari
masyarakat yang tinggal di sekitar mereka jika tidak dikontrol oleh dinas
terkait. Seperti catin sudah tes dan mereka menikah ahli kesehatan
melakukan pengawasan sampai dia hamil dan akan terus terus dipantau
perkembanganya mulai dari janin yang baru muncul sampai dia lahir dan
jika pengawasan dan pengobatan mulai dari janin umur 0-6 minggu
kemungkinan sangat kecil resiko janin yang bakal bayi akan tertular, jiakalau
sudah terinfeksi maka akan diberikan vaksianasi agar menekan infeksi
menular tersebut. Kalau pun itu semua sudah terjadi pada sepasang kekasih
yang sudah terlanjur menikah dan melahirkan dengan membawa bibit infeksi
menular itu semua akan diambil alih oleh ahli kesehatan, dan melakukan

pengawaasan dan betanggung jawab sesuai bidangnya. Maka dari itu
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sebaiknya orang-orang yang terkena penyakit untuk bersabar dan
bertawakkal kepada Allah. Mengharap Allah untuk menyembuhkan
penyakitnya.’

Hal ini sebagaimana penuturan Bapak M. Hilmi Fagih, S.Ag, selaku
kepala KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto : 6

Sejauh ini kami sudah berupaya secara maksimal mensosialisasikannya
dengan seminar-seminar terhadap remaja usia siap menikah dan selalu
menganjurkan kepada setiap calon pengantin ketika mendaftarkan
pernikahannya agar melengkapi berkas-berkas tersebut, termasuk surat
keterangan kesehatan dan itupun sudah menjadi agenda rutin kami tiap
tahunnya dari KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto. Walau masih
ada yang mengabaikannya, kami mengingatkan kembali kepada mereka
bahwa pernikahan tidak dapat diproses kalau surat keterangan kesehatan itu
tidak dilampirkan dan syarat-syarat lainnya harus terlmpir semua. Sikap
tegas dari kepala KUA dan kesepakatan tentang keputusan itu tersebut tidak
lain karena pemahaman beliau dan pegawai KUA yang menganggap bahwa
tes kesehatan kesehatan pranikah itu penting sebagai syarat administrasinya
dan juga mempunyai korelasi terhadap kehidupan kedepannya dari mempelai
sebagai upaya dasar pembentukan keluarga sakinah.

Bila ditinjau dari aspek psikologis, sebenarnya pemeriksaan itu akan
dapat membantu menyiapkan mental pasangan. Sedangkan secara medis,

pemeriksaan itu sebagai salah satu ikhtiar (usaha) yang bisa membantu

5 Indah Sumiyati. Wawancara, Kordinator Bidan Magersari, 22 September 2016.
& M. Hilmi Fagih, Wawancara, Magersari, 12 Agustus 2016.
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mencegah hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari sehingga dapat
menjadi langkah antisipasi dan tindakan preventif yang dilakukan jauh-jauh
hari untuk menghindari sesuatu seperti halnya penyesalan dan penderitaan
dalam rumah tangga.

Dalam proses pemilihan pasangan dan prosedur pernikahan, Islam
dari beberapa aspek di samping aspek keimanan dan keshalihan (A4/fz din)
juga sangat memperhatikan aspek keturunan serta aspek kesehatan fisik dan
mental (hifz nas/ dan hifz ‘agl) semuanya itu saling berhubungan satu sama
lain dan sangat penting sekali. Hal itu dapat kita kaji dari hadis Rasulullah
Saw maupun ayat-ayat Al Qur an seputar pernikahan.

Dalam riwayat Nabi Saw disebutkan contoh alasan pemeriksaan dan
observasi fisik adalah menurut catatan nabi Ibrahim yang hidup kurang lebih
sejak 4000 tahun silam pernah mengimunisasi dan memproteksi dua
putranya dari tiga hal mendasar, yaitu serangan setan, serangan hama, dan
serangan ‘ain (pandangan mata jahat). Serangan ‘ain bisa merusak fisik dan
mental anak, dan bisa mengakibatkan kelumpuhan, syok, bahkan kematian
pada anak dengan seizin Allah.

Sehingga penulis berkesimpulan bahwa meskipun masing-masing
pihak sudah mendapatkan akta nikah dari KUA dan pernikahan sudah sah
dari segi hukum, namun sebagai warga Negara yang taat hukum haruslah
tetap memenuhi prosedur persyaratan administrasi nikah yang ada. Sebagai
langkah antisipasi dari adanya kemungkinan salah satu atau beberapa pihak

merasa dirugikan dan tes kesehatan pranikah sangat penting bagi kedua
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calon mempelai dan merupakan bagian atau unsur penunjang tercapainya

keluarga sakinah”.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurang Maksimalnya Pelaksanaan
Pemenuhan Persyaratan

Kurang maksimalnya pemenuhan persyaratan administrasi nikah di
KUA tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
1. Faktor Intern

Yaitu faktor yang terjadi dari dalam lembaga atau instansi:

a. Kurangnya jumlah tenaga pegawai administrasi yang menangani
masalah persyaratan administrasi nikah dan yang memiliki sumber
daya manusia yang tinggi, sehingga dapat melayani seluruh
masyarakat.

b. Kurang koordinasi antara kepala KUA dengan pihak Rumah
Sakit/Puskesmas tentang tes kesehatan dan imuniasi TT yang
menjadi persyaratan administrasi nikah sehingga sering kali calon

pengantin bertanya-tanya kembali.

2. Faktor Ekstern
Yaitu faktor yang timbul atau terjadi dari luar instansi atau lembaga:
a. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam ilmu kesehatan dan tata cara
beradministrasi.
b. Keluarga calon mempelai yang ingin mempercepat pelaksanaan

nikahnya.
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c. Calon mempelai istri yang dalam keadaan hamil.
d. Calon mempelai dalam keadaan diluar kota.
e. Masyarakat yang tidak mengerti tentang hukum Islam dan Peraturan

Pemerintah.

f. Desakan masyarakat kepada PPN untuk tidak dipersulit dalam
persyaratan pernikahan.

Hal tersebut di atas merupakan faktor-faktor yang timbul dari dalam
ataupun luar instansi/lembaga. Dari faktor-faktor tersebut merupakan
masalah penting dan menjadikan ukuran kualitas dari sebuah Instansi
pemerintah yang mana itu sangat sensitif sekali dengan masalah-masalah di
luar hukum Islam. Dari beberapa masalah di atas terdapat sebab, pastilah ada
akibatnya. Sebagaimana faktor-faktor yang menjadi sebab Kurangnya
sosialisasi KUA tentang pernikahan sehingga sering kali calon pengantin

bertanya-tanya kembali.



